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2.1. Evaluasi

Menurut Umar (2008: 36), “Evaluasi adalah suatu proses untuk menyediakan informasi tentang sejauh mana suatu kegiatan tertentu telah dicapai, bagaimana perbedaan pencapaian itu dengan suatu standar tertentu untuk mengetahui apakah ada selisih di antara keduanya, serta bagaimana manfaat yang telah dikerjakan itu bila dibandingkan dengan harapan-harapan yang ingin diperoleh.”
 Menurut Hendarti et.al (2010: B-97), dalam Journal Evaluasi Pengendalian Sistem Informasi Penjualan, “Evaluasi adalah suatu proses untuk menyediakan informasi mengenai hasil penilaian atas permasalahan yang ditemukan.” 
Dari definisi di atas dapat ditarik simpulan bahwa evaluasi adalah suatu proses menyediakan informasi dan memberikan penilaian mengenai sejauh mana kegiatan itu telah tercapai, berdasarkan suatu standar tertentu serta mengecek faktor-faktor penghambat yang menyebabkan adanya perbedaan antara proses yang berjalan dengan yang diharapkan.

2.2. Data

Menurut Hall (2011: 11), “Data are facts, which may or may not be processed (edited, summarized, or refined) and have no direct effect on the user.” Yang diterjemahkan “Data adalah fakta, yang mungkin diolah atau tidak diolah (diedit, diringkas, atau disaring) dan tidak memiliki pengaruh langsung pada pengguna.”
Menurut Gelinas, Dull dan Wheeler (2012: 18), “Data are facts or figures in the raw form. Data represent the measurement or observations of objects and events. To become useful to a decision maker, data must be transformed into information.” Yang diterjemahkan “Data adalah fakta-fakta atau angka-angka yang bersifat baku / mentah. Data mewakili pengukuran atau pengamatan dari objek. Untuk dapat berguna bagi pembuat keputusan, data harus diubah ke dalam bentuk informasi.”
Menurut Rainer dan Cegielski (20011: 10), “Data items refer to an elementary description of things, events, activities, and transactions that are recorded, classified, and stored but not organized to convey any specific meaning.” Yang diterjemahkan “Data merupakan elemen yang menggambarkan sesuatu, kejadian, aktivitas dan transaksi yang direkam, diklasifikasikan dan disimpan tetapi tidak diatur untuk menyampaikan arti yang khusus.”
Dari definisi di atas dapat ditarik simpulan bahwa data adalah kumpulan fakta mentah berupa kejadian, aktivitas, transaksi yang dicatat, diklarifikasikan, dan disimpan tetapi belum memiliki arti yang khusus.

2.3. Informasi

Menurut Stair dan Reynolds (2012: 5), “Information is a collection of facts organized in such a way that they have additional value beyond the value of the individual facts.” Yang diterjemahkan “Informasi adalah sekumpulan dari fakta yang terstruktur dimana informasi tersebut memiliki nilai tambahan diluar fakta-fakta individu.”
Menurut Gelinas, Dull dan Wheeler (2012: 18), “Information is data presented in a form that is useful in a decision making activity. The information has value to the decision maker because it reduces uncertainty and increases knowledge about a particular area of concern.” Yang diterjemahkan “Informasi adalah data yang disajikan dalam bentuk yang berguna dalam pembuatan keputusan. Informasi memiliki nilai bagi pembuat keputusan karena mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan pengetahuan tentang area tertentu.”
Informasi yang berkualitas memiliki kriteria sebagai berikut:

a. Effectiveness
“Deals with information being relevant and pertinent to the business process as well as being delivered in a timely, correct, consistent, and usable manner.”
Berhubungan dengan informasi yang relevan dan berhubungan dengan proses bisnis, yang disampaikan dalam waktu yang tepat bener, konsisten, dan dapat digunakan.
b. Efficiency

“Concerns the provision of information through the optimal (most productive and economical) use of resources.”
Berhubungan dengan penyediaan informasi melalui penggunaan sumber daya yang optimal (paling produktif dan ekonomis).
c. Confidentiality

“Concerns the protection of sensitive information from unauthorized disclosure.”
Berhubungan dengan perlindungan informasi yang bersifat sensitif dari pembeberan rahasia tanpa disertai otoritas.
d. Integrity

“Relates to the accuracy and completeness of information as well as to its validity in accordance with business value and expectations.” 

Berhubungan dengan ketepatan dan kelengkapan dari suatu informasi serta keabsahan informasi tersebut dalam hubungannya dengan nilai-nilai bisnis dan harapan-harapannya.
e. Availability

“Relates to information being available when required by the business process now and in the future. It also concerns the safeguarding of necessary resources and associated capabilities.”
Berhubungan dengan ketersediaan informasi ketika dibutuhkan oleh proses bisnis sekarang dan di masa yang akan datang. Hal ini juga mencakup pengamanan terhadap sumber daya dan kemampuan yang terkait. 
f. Compliance

“Deals with complying with the laws, regulations, and contractual arrangements to which the business process is subject-that is, externally imposed business criteria, as well as internal policies”
Berhubungan dengan mematuhi hukum, peraturan, dan pengaturan kontrak dimana proses bisnis merupakan subjeknya, dikenakan secara eksternal terhadap kriteria bisnis, dan kebijakan-kebijakan internal. 

g. Reliability

“Relates to the provision of appropriate information for management to operate the entity and exercise its fiduciary and governance responsibilities.”
Berhubungan dengan penyediaan informasi-informasi yang sesuai dengan pihak manajemen untuk menjalankan entitasnya dan mempraktekan tanggung jawab pemerintahannya.

Menurut Rainer dan Cegielski (20011: 10), “Information refers to data that have been organized so that they have meaning and value to the recipient. For example, a grade point average (GPA) is data, but a student’s name coupled with his or her GPA is information. Yang diterjemahkan “Informasi mengacu pada data yang telah terorganisir sehingga mereka memiliki makna dan nilai kepada penerima. Misalnya, nilai rata-rata (IPK) adalah data, tetapi nama siswa ditambah dengan IPK nya adalah informasi.
Dari definisi di atas dapat ditarik simpulan bahwa informasi adalah sekumpulan data yang telah diolah dan memiliki nilai tertentu yang bermanfaat bagi orang lain serta dapat digunakan dalam pengambilan keputusan.

2.4. Sistem Informasi
Menurut Satzinger, Jackson dan Burd (2010: 6-7), “An information system is a collection of interrelated components that collect, process, store, and provide as output the information needed to complete a business task.” Yang diterjemahkan “Sebuah sistem informasi merupakan kumpulan komponen yang saling berhubungan, yang mengumpulkan, memproses, menyimpan dan menyajikan informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan sebuah tugas bisnis.” 

Menurut Stair dan Reynolds (2012: 8), “Information system is a set of interrelated elements or components that collect (input), manipulate (process), store, and disseminate (output) data and information, and provide a corrective reaction (feedback mechanism) to meet an objective.” Yang diterjemahkan “Sistem Informasi adalah sekumpulan elemen atau komponen saling berhubungan yang mengumpulkan (input), memanipulasi (proses), menyimpan dan mendistribusikan data dan informasi untuk menghasilkan umpan balik untuk mencapai tujuan.”
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Gambar 2.1 Component of an Information System
Sumber: Fundamentals of Information Systems
Stair dan Reynolds (2012: 8)
a. Input

Dalam sistem informasi, input adalah aktivitas mengumpulkan dan menangkap data mentah,

b. Processing

Dalam sistem informasi, processing berarti mengubah atau merubah data ke dalam outputs yang berguna.

c. Output

Dalam sistem informasi, output termasuk menghasilkan informasi yang berguna, biasanya dalam bentuk dokumen dan laporan.

d. Feedback

Dalam informasi sistem, feedback adalah informasi ke dalam sistem yang digunakan untuk membuat perubahan ke dalam aktivitas input atau processing.
Menurut Hall (2011: 7), “The information systems is the set of formal procedures by which data are collected, processed into information, and distributed by user.” Yang diterjemahkan “Sistem informasi adalah sekumpulan prosedur formal dimana datanya dikumpulkan, diproses menjadi informasi, dan didistribusikan oleh user.”
Dari definisi di atas dapat ditarik simpulan bahwa sistem informasi adalah sekumpulan komponen yang saling berhubungan untuk mengumpulkan, memproses, menghasilkan serta mendistribusikan informasi yang dapat digunakan untuk membantu manajer dalam mengambil keputusan.

2.5. Sumber Daya Sistem Informasi
Menurut O’Brien (2005, 35) terdapat lima sumber daya sistem informasi, yaitu:

a. Sumber daya manusia 
Manusia dibutuhkan untuk pengoperasian semua sistem informasi. Sumber daya manusia ini meliputi pemakai akhir dan pakar SI.
a. Pemakai akhir (juga disebut sebagai pemakai atau klien) adalah orang-orang yang menggunakan sistem informasi atau informasi yang dihasilkan sistem tersebut. Mereka dapat berupa pelanggan, tenaga penjualan, teknisi, staf administrasi, akuntan, atau para manager.
b. Pakar Sistem Informasi adalah orang-orang yang mengembangkan dan mengoperasikan sistem informasi. Mereka meliputi analisis sistem, pembuat software, operator sistem, dan personal tingkat manajerial, teknis dan staf administrasi SI lainnya.
b. Sumber daya hardware adalah sumber daya yang meliputi semua peralatan dan bahan fisik yang digunakan dalam pemrosesan sistem informasi. Contoh-contoh hardware dalam sistem informasi berbasis komputer adalah:

a. Sistem Komputer, berupa sistem komputer palmtop, laptop, atau desktop, sistem komputer berskala menengah, dan sistem komputer mainframe besar

b. Periferal Komputer, berupa peralatan seperti keyboard atau mouse elektronik, printer, disk magnetis
c. Sumber daya software meliputi semua rangkaian perintah pemrosesan informasi. Contoh sumber daya software adalah 
a. Software Sistem, berupa program sistem operasi

b. Software Aplikasi, berupa program pengolah kata, program analisis penjualan, program penggajian
c. Prosedur, berupa perintah untuk mengisi formulir kertas atau menggunakan software
d. Sumber daya data merupakan sumber daya organisasi yang berharga, yang harus dikelola secara efektif agar dapat member manfaat para pemakai akhir dalam sebuah organisasi. Data dapat berupa :
a. data alfanumerik tradisional, berupa angka, huruf dan karakter lainnya
b. data gambar, berupa grafik, angka, video grafis, video
c. data audio
e. Sumber daya jaringan
Konsep sumber daya jaringan menekankan bahwa teknologi komunikasi dan jaringan adalah sumber daya dasar dari semua sistem informasi. Sumber daya jaringan meliputi:

a. media komunikasi, berupa kabel twisted pair, kabel tembaga, kabel optical fiber, gelombang mikro, selular, dan satelit yang nirkabel
b. dukungan jaringan, berupa pemroses komunikasi (modem) software pengendali (software sistem operasi jaringan)
2.6. Software Aplikasi

Menurut Stair dan Reynolds (2012: 135), “Application software consists of programs that help users solve particular computing problems.” Yang diterjemahkan “Software aplikasi terdiri dari program-program yang membantu pengguna untuk menyelesaikan masalah-masalah komputasi tertentu. 

2.7. Proses Bisnis

Menurut Rainer dan Cegielski (2011: 7), “A business process is a collection of related activities that produce a product or a service of value to the organization, its business partners, and/or its customers”. Yang diterjemahkan “Proses bisnis adalah sekumpulan kegiatan terkait yang menghasilkan produk atau jasa dari nilai bagi organisasi, mitra bisnis dan atau pelanggan”.

Menurut Monk dan Wagner (2009: 1), “A business process is a collection of activites that takes one or more kinds of input and creates an output, such as report or forecast, that is of value to the customer”. Yang diterjemahkan: “Proses bisnis adalah kumpulan aktivitas yang mengambil satu jenis atau lebih dari input dan membuat output, seperti ramalan atau laporan yang nilainya ke pelanggan”.

Menurut Rama dan Jones (2008: 22), “Proses bisnis adalah urutan aktivitas yang dilakukan oleh suatu bisnis untuk memperoleh, menghasilkan, serta menjual barang dan jasa.”
Proses bisnis dapat disusun menjadi tiga siklus transaksi utama:

a. Siklus pemerolehan / pembelian (acquisition / purchasing cycle) mengacu pada proses pembelian barang dan jasa.

b. Siklus Konversi (conversion cycle) mengacu pada proses mengubah sumber daya yang diperoleh menjadi barang dan jasa.

c. Siklus Pendapatan (revenue cycle) mengacu pada proses menyediakan barang dan jasa untuk para pelanggan. 
Dari definisi di atas dapat ditarik simpulan bahwa proses bisnis adalah urutan aktivitas dalam memperoleh, menghasilkan serta menjual barang dan jasa yang terkait dengan mitra bisnis atau pelanggan.
2.8. Penjualan Tunai
Menurut Sarosa (2009: 39), “Penjualan Tunai adalah tidak ada jeda waktu yang cukup lama antara penjualan dan pembayaran.”
2.9. Penjualan Kredit
Menurut Mulyadi (2008: 210), “Penjualan kredit dilaksanakan oleh perusahaan dengan cara mengirimkan barang sesuai dengan order yang diterima dari pembeli dan untuk jangka waktu tertentu perusahaan mempunyai tagihan kepada pembeli tersebut.”
2.10. Retur penjualan
Menurut Bodnar dan Hopwood (2010: 286), ”A sales return occurs when a customer actually returns goods that have been shipped. Full credit is usually granted for the goods returned. Sales return procedures are initiated by the receiving department. Receiving should undertake an independent count of the goods that are returned by customers in order that these amounts are verified. Once goods are received from the customer and returned to inventory for proper control, receiving forwards a sales return memo or similar document to the credit department. Credit approves the sales return memo and forwards it to billing. The approved sales return memo authorizes billing to issue a credit memo for the return of goods. Note that as described for both returns and allowances, two independent functions approve a transaction, and a third independent function maintains the records.”
Yang diterjemahkan “Sales Return terjadi ketika pelanggan melakukan pengembalian barang yang telah dikirim. Pemotongan hutang biasanya diberikan atas barang-barang yang dikembalikan. Prosedur sales return biasanya dilakukan oleh departemen penerima. Penerima seharusnya melakukan perhitungan independen atas barang-barang yang dikembalikan oleh konsumen agar jumlahnya terverifikasi. Ketika barang-barang diterima dari konsumen dan dikembalikan ke persediaan untuk pengendalian, departemen terkait mengirimkan memo sales return atau dokumen yang sejenis kepada departemen credit. Departemen kredit menyetujui memo sales return dan mengirimkannya kepada bagian billing. Memo sales return yang telah disetujui tersebut memberikan otoritas terhadap bagian billing untuk mengeluarkan credit memo untuk pengembalian barang-barang tersebut. Perhatikan bahwa seperti yang dideskripsikan, return dan allowances, 2 fungsi independen menyetujui suatu transaksi, dan fungsi independen yang ketiga mengatur arsip.”
2.11. ERP (Enterprise Resource Planning)
Menurut Stair dan Reynolds (2012: 19), “an enterprise resource planning (ERP) system is a set of integrated programs that manages the vital business operations for an entire multisite, global organization.” Yang diterjemahkan “Sistem Enterprise Resource Planning (ERP) adalah sekumpulan program terintegrasi yang mengatur operasi bisnis utama untuk seluruh cabang, organisasi global.”
Menurut Babey (2012: 22) dalam Journal Costs of Enterprise Resource Planning System Implementation and Then Some. Wiley Periodicals, “Enterprise Resource Planning (ERP) system: software that provides computer system integration and support to all units and functions across an organization in a single system, thus eliminating the need for individual unit databases or systems.” Yang diterjemahkan “Sistem ERP adalah perangkat lunak yang menyediakan integrasi sistem komputer dan mendukung seluruh unit dan fungsi lintas organisasi di dalam satu sistem, sehingga mengeliminasi kebutuhan akan basis data atau sistem individual.”
Menurut Tsai et al (2012: 36) dalam Journal A comprehensive Study of the Relationship between Enterprise Resource Planning Selection Criteria and Enterprise Resource Planning System Success. Wiley Periodicals, “An ERP system is an integrated information technology (IT) that uses common database and consistent cross-functional information from different department and locations.” Yang diterjemahkan “Sistem ERP adalah teknologi informasi terintegrasi dengan memakai satu basis data dan informasi yang bersifat konsisten dan lintas fungsi antar lokasi dan departemen.”
Menurut O’Brien dan Marakas (2009: 272), “ERP is a cross-functional enterprise system driven by an integrated suite of software modules that supports the basic internal business process of company.” Yang diterjemahkan “ERP adalah sistem perusahaan lintas fungsional yang digerakkan oleh rangkaian modul perangkat lunak terintegrasi yang mendukung proses bisnis internal perusahaan.”
Menurut Wijaya dan Darudiarto (2009: 27), “ERP merupakan konsep untuk merencanakan dan mengelola sumber daya perusahaan, yaitu berupa paket aplikasi program terintegrasi dan multi modul yang dirancang untuk melayani dan mendukung berbagai fungsi dalam perusahaan (to serve and support multiple business functions), sehingga pekerjaan menjadi lebih efisien dan dapat memberikan pelayanan lebih bagi konsumen, yang akhirnya dapat menghasilkan nilai tambah dan memberikan keuntungan maksimal bagi semua pihak yang berkepentingan (stakeholder) atas perusahaan.” 

Dari definisi di atas dapat ditarik simpulan bahwa Enterprise Resource Planning adalah sistem informasi perusahaan lintas fungsional yang mengintegrasikan proses bisnis internal perusahaan.

2.12. Sejarah ERP
Menurut Wijaya dan Darudiarto (2009: 11), Sistem ERP telah ada sejak tahun 1960an, dimana awalnya hanya berfokus pada sistem fabrikasi untuk pengendalian persediaan. Dan sekarang ini, sistem ERP telah banyak mengalami evolusi pergeseran dari pengendalian menjadi pengelolaan sumber daya.

Tabel 2.1 Sejarah ERP
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Sumber: ERP (Enterprise Resource Planning) dan Solusi Bisnis, 

Wijaya dan Darudiarto (2009: 11)
Dalam situasi krisis ekonomi seperti sekarang ini, maka penerapan sistem ERP tidak hanya sekedar memberikan suatu informasi bagi pengguna, tetapi telah memberikan alternatif keputusan yang diperlukan bagi level managerial untuk pengambilan keputusan lebih lanjut, terutama dalam memenangkan persaingan bisnis bagi perusahaan. 

Perubahan perluasan sistem ERP berdasarkan kebutuhan bagi suatu organisasi, untuk dapat berkompetitif dan memenangkan persaingan bisnis, sehingga suatu organisasi dituntut untuk memberikan informasi yang akurat, up to date, dan informatif bagi pengambilan keputusan lebih lanjut.

Berikut ini adalah tahapan perubahan ataun evolusi dalam sistem ERP:[image: image3.emf]
Gambar 2.2 Tahapan Evolusi Sistem ERP
Sumber: ERP (Enterprise Resource Planning) dan Solusi Bisnis, 

Wijaya dan Darudiarto (2009: 12)
Awalnya sejak tahun 1960an, peranan sistem ERP hanya pada area fungsional sebagai pengendalian Inventory dan produksi saja, yang dikenal dengan istilah Material Requirement Planning. Kemudian sejak tahun 1970an, sistem ERP mengalami perluasan pada area fungsional Engineering, yang dikenal dengan istilah Close Loop MRP. Kemudian sejak tahun 1980an sistem ERP mengalami perluasan pada area fungsional Finance dan Human Resource Management, yang dikenal dengan istilah Manufacturing Resource Planning (MRP II). Kemudian sejak tahun 1990an, sistem ERP mengalami perluasan pada area fungsional delivery yang dikenal dengan istilah Enterprise Resource Planning (ERP). Kemudian sejak tahun 2000an hingga sekarang, sistem ERP telah mengalami perluasan pada semua area fungsional suatu organisasi, yaitu sales dan marketing, Customer Support, dan Supplier Management, yang dikenal dengan istilah Extended ERP (ERP II).
2.13. Konsep dan Arsitektur ERP

Menurut Wijaya dan Darudiarto (2009: 26), “Enterprise Resource Planning (ERP) terdiri dari kata Enterprise (perusahaan/organisasi), Resource (sumber daya), dan Planning (perencanaan).tiga kata tersebut mencerminkan sebuah konsep yang berujung pada kata kerja yaitu planning. Dengan demikian, berarti ERP menekankan kepada aspek perencanaan.”
Integrasi dalam konsep dasar sistem ERP berhubungan dengan interprestasi sebagai berikut:
a. Menghubungkan antara berbagai aliran proses bisnis
b. Metode dan teknik berkomunikasi
c. Keselarasan dan sinkronisasi operasi bisnis
d. Koordinasi operasi bisnis

Konsep dasar ERP dapat diterjemahkan sebagai berikut:

1. ERP terdiri atas paket software komersial yang menjamin integrasi yang mulus atas semua aliran informasi di perusahaan, yang meliputi keuangan, akuntansi, sumber daya manusia, rantai pasok, dan informasi konsumen.

2. Sistem ERP adalah paket sistem informasi yang dapat dikonfigurasi, yang mengintegrasikan informasi dan proses yang berbasis informasi di dalam dan melintas area fungsional dalam sebuah organisasi.

3. ERP merupakan sebuah basis data, satu aplikasi dan satu kesatuan antarmuka di seluruh enterprise.
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Gambar 2.3 Konsep Sistem ERP

Sumber: ERP (Enterprise Resource Planning) dan Solusi Bisnis, 

Wijaya dan Darudiarto (2009: 21)
Sistem ERP ini mempunyai arsistektur sebagai berikut:
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Gambar 2.4 Arsitektur Sistem ERP
Sumber: ERP (Enterprise Resource Planning) dan Solusi Bisnis, 

Wijaya dan Darudiarto (2009: 24)
Client merupakan komputer yang dipakai oleh pengguna sistem ERP. Pengguna sistem ERP ini dapat dalam satu lingkup perusahaan, seperti bagian Finance and Accounting, pemasaran, produksi, logistic, HRD, dan sebagainya. Secara arsitektur, pengguna sistem ERP tersebut berhubungan dengan aplikasi server yang kemudian terhubung ke database server. Untuk sistem ERP tertentu, sudah bisa diakses lewat web / internet. Dalam hal ini tidak menutup kemungkinan bahwa pengguna sistem ERP ini dapat melakukan di luar lingkup perusahaan (web client), yang tentunya dengan otorisasi yang jelas.
2.14. Infrastruktur Sistem ERP

Menurut Wijaya dan Darudiarto (2009: 22), “Infrastruktur merupakan hal utama dalam perencanaan pemakaian sistem ERP, karena dengan adanya infrastruktur yang kuat maka dapat dikatakan bahwa perusahaan telah membangun pondasi yang kuat.”

Secara umum, infrastruktur sistem ERP yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut:

a. People

Orang yang terlibat dalam penerapan sistem ERP merupakan faktor yang sangat penting terutama dalam komitmen waktu dan biaya, dukungan top management, rasa memiliki (sense of belonging), keterlibatan (involevement), semangat (spirit), dan rasa perlawanan yang minimum (resitance). Hal ini dimulai saat pemilihan sistem ERP, pelaksanaan, penyelesaian, pemeliharaan (maintenance). Pada saat pelaksanaan implementasi, top management dengan didukung level managerial dapat menjadi motor penggerak untuk mengontrol dan mengevaluasi jalannya pelaksanaan implementasi. Demikian pihak konsultan tetap peduli untuk memberikan support dan memberikan dokumentasi yang jelas.
b. Process
Berkaitan dengan proses bisnis yang berjalan dan proses bisnis ke depan dengan penerapan sistem ERP. Dalam proses implementasi sistem ERP harus ada kontrol dari tiap bagian. Hal terpenting dalam proses yang merupakan acuan utama dalam melakukan implementasi sistem ERP adalah sebelum mengambil keputusan menggunakan sistem ERP, perusahaan harus sudah memiliki bisnis prosedur yang baik yang akan diterapkan dalam implementasi sistem ERP.
c. Technology

Penerapan sistem ERP identik dengan investasi yang relative besar, di mana teknologi meliputi dari infrastruktur jaringan, hardware, software. Jaringan yang dibangun adalah jaringan untuk internal (Local Area Network), untuk eksternal (Wide Area Network). Untuk hardware lebih baik jika melihat dari karakteristik software, apakah compatible (bisa open sistem secara hardware) atau hanya bisa untuk diinstall pada hardware tertentu. Untuk software, lebih bijaksana dengan melihat skalability, maintenance dan perkembangan di masa mendatang. Untuk database, umumnya memakai relational database, dimana arsitekturnya sudah menggunakan client server, dan untuk beberapa sistem ERP tertentu sudah ada yang menggunakan web based.
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Gambar 2.5 Komponen Infrastructure ERP
Sumber: ERP (Enterprise Resource Planning) dan Solusi Bisnis, 

Wijaya dan Darudiarto (2009: 18)

2.15. Benefit and Limitation of ERP
Menurut Rainer dan Cegielski (2011: 294), “ERP systems can generate significant business benefits for organizations. The major benefits fall into the following categories.” Yang diterjemahkan “Sistem ERP dapat memberikan keuntungan-keuntungan bisnis yang signifikan untuk organisasi yang menggunakannya.”

Keuntungan-keuntungan utama antara lain termasuk ke dalam kategori-kategori berikut.
a. Organizational flexibility

“ERP systems break down many former departmental and functional silos of business process, information system, and information resources.”
Sistem ERP memecahkan proses bisnis, sistem informasi, dan sumber daya informasi yang terpisah antar departemen dan fungsional
b. Decision support

“ERP systems provide essential information on business performance across functional areas.”
Sistem ERP menyediakan informasi penting tentang performa bisnis di seluruh area fungsional.
c. Quality and efficiency

“ERP Systems integrate and improve an organization’s business processes, resulting in significant improvements in the quality and efficiency of customer service, production, and distribution.”
Sistem ERP mengintegrasikan dan meningkatkan proses-proses bisnis organisasi, menyebabkan peningkatan-peningkatan secara signifikan pada kualitas dan efisiensi dari layanan pelanggan, produksi dan distribusi.
d. Decreased costs.

“ERP systems can reduce transaction costs, and hardware and software costs. In addition, the integrated ERP system requires a smaller IT support staff than did the previous non-integrated information systems.”
Sistem ERP dapat mengurangi biaya transaksi, perangkat keras, dan biaya perangkat lunak. Nilai positif lainnya, sistem ERP yang terintegrasi membutuhkan staff pendukung IT yang lebih sedikit dibandingkan sistem-sistem informasi yang tidak terintegrasi.
2.16. Sales dan Distribusi
Menurut Wijaya dan Darudiarto (2009: 35), “aktivitas Sales dan Distribusi adalah suatu kegiatan mencatat seluruh aktivitas yang berkaitan dengan proses penjualan dan mengendalikan serta memonitor proses penjualan di suatu perusahaan.”
[image: image7.png]2. SALES ORDER
PROCESSING

3. INVENTORY
. PRE-SALES SOURCING
(CONTRACT)

4. SHIPPING

(DELIVERY)
6. RECEIPT

. BILLING / INVOICE




Gambar 2.6 Siklus Sistem Sales dan Distribusi

Sumber: ERP (Enterprise Resource Planning) dan Solusi Bisnis, 

Wijaya dan Darudiarto (2009: 36)

Dalam aktivitas Sales dan Distribusi sekarang ini, sistem dituntut untuk semakin fleksibel, user friendly dan canggih, agar mampu mengikuti dan menangani berbagai perubahan dan keadaan tertentu secara tepat dan cepat, seperti: proses perubahan harga, alokasi persediaan, fleksibel penggunaan sistem barcode, mendukung kegiatan promosi, ketepatan waktu pengiriman dan pengecekan batas plafond kredit.

Kegunaan sales dan distribusi adalah sebagai berikut:

a. Meningkatkan pelayanan terhadap kepuasan pelanggan, yaitu dengan mempercepat proses penerimaan sampai pengiriman barang dengan tepat waktu di tempat pelanggan

b. Memberikan informasi penjualan dan analisa penjualan yang dibutuhkan pihak pelanggan

c. Membuat perencanaan penjualan untuk penghitungan kebutuhan barang material, perencanaan pembelian dan produksi barang di masa depan.

Karakteristik modul sales dan distribusi adalah sebagai berikut:

a. Fasilitas mengelola dan penginputan kontrak penjualan dan order penjualan

b. Fasilitas overdue limit kredit, untuk pembatasan order penjualan terhadap saldo piutang yang sudah jatuh tempo tapi belum dilakukan pembayaran oleh pihak pelanggan

c. Fasilitas untuk penginputan transaksi penjualan dalam multi currency

d. Fasilitas untuk delivery schedule untuk membuat delivery order berdasarkan sales order yang segera dikirim dengan memperhitungkan jumlah saldo persediaan di Gudang

e. Fasilitas delivery order untuk transaksi pengiriman barang dengan tepat waktu

f. Fasilitas sales invoice (Faktur komersial, faktur pajak, kuitansi) secara otomatis untuk proses penagihan kepada pelanggan

g. Fasilitas sales return untuk transaksi pengembalian barang (retur jual) dari pelanggan dengan alasan tertentu.
2.17. Pengertian SAP
Menurut Dewanto dan Falahah (2007: 171), “SAP adalah software ERP yang sangat terintegrasi antara berbagai modulnya seperti Sales Distribution, Material Management, Financial dan Controlling, Human Resource dan masih banyak yang lain.”
2.18. Fit/Gap Analysis
Menurut Pol dan Paturkar (2011: 2), “Fit Gap Analysis is methodology by which enterprise processes and system functions are compared, evaluated and listed down to arrive at match (fits) and mismatch (gaps). The objective of this analysis is not to provide system solution or design.” Yang diterjemahkan “Fit Gap Analysis merupakan metodologi yang membandingkan proses-proses suatu enterprise dengan fungsi-fungsi sistem, yang kemudian mengevaluasi dan menjabarkannya untuk menghasilkan hubungan fungsi-proses yang cocok (fits) ataupun bertentangan (gaps). Analisa ini tidak bertujuan untuk menghasilkan desain suatu sistem atau suatu solusi.”
“Fit Gap Analysis is analysis to determine whether present system, product or component fits the documented requirements and recording where it doesn’t (gaps).” Yang diterjemahkan “Fit Gap Analysis merupakan analisa untuk menentukan apakah sistem sekarang, produk atau komponen sesuai dengan persyaratan-persyaratan yang didokumentasikan dan dicatat pada bagian mana terdapat perbedaan.”
Tabel 2.2 Fit Gap Template
	Requirement
	Priority
	Fit/Gap
	Comments
	Recommendation

	
	
	Fit
	Partial Fit
	Gap
	
	

	Requirement A
	P1
	
	X
	
	Insert any comments concerning the fit/gap analysis for this requirement 
	Ace task NNN or request NNNNN has been created for this customization with a very high priority 

	Requirement B
	P1
	X
	
	
	Insert any comments concerning the fit/gap analysis for this requirement 
	Set up is documented in Appendix A for this requirement 

	Requirement C
	P2
	
	
	X
	Insert any comments concerning the fit/gap analysis for this requirement 
	Accept this gap




Sumber: Waterloo Fit/Gap Document (2012: 1)
2.19. Risk Evaluation
Risk
Menurut Peltier (2005: 325), “Risk is the probability that a particular critical infrastructure’s vulnerability is being exploited by a particular threat weighted by the impact of that exploitation.” Yang diterjemahkan “Risiko adalah kemungkinan adanya kelemehan infrastruktur yang kemudian dimanfaatkan oleh ancaman tertentu yang dipengaruhi eksploitasi tersebut.”
Risk Evaluation

Dari definisi risiko dan evaluasi, maka risk evaluation adalah suatu proses yang menyediakan informasi dan memberikan penilaian mengenai risiko yang ada dan penanggulangannya, berdasarkan suatu standar tertentu.
Risk Level Matrix Table
Risk Level Matrix Table digunakan untuk memberikan penilaian pada risk evaluation.
Tabel 2.3 Risk Level Matrix Table
	
	HIGH
	MEDIUM
	LOW

	HIGH
	High
	High
	Moderate High

	MEDIUM
	High
	Moderate High
	Moderate Low

	LOW
	Moderate High
	Moderate Low
	Low



Sumber: Information Security Risk Analysis 

Peltier (2005: 54)

Control List



Control list merupakan daftar pengendalian yang akan digunakan pada Risk Evaluation.

Tabel 2.4 Control List
	Control Number
	Class
	Control Description

	1
	Backup
	Backup requirements will be determined and communicated to the service provider, including a request that an electronic notification that backups were completed be sent to the application system administrator. The service provider will be requested to test the backup procedures.

	2
	Recovery Plan
	Develop, document, and test, recovery procedures designed to ensure that the application and information can be recovered, using the backups created, in the event of loss.

	3
	Access Control
	Implement an access control mechanism to prevent unauthorized access to information. This mechanism will include the capability of detecting, logging, and reporting attempts to breach the security of this information.

	4
	Access Control
	Access sourced: Implement a mechanism to limit access to confidential information to specific network paths or physical locations.

	5
	Access Control
	Implement user authentication mechanisms (such as firewalls, dial-in controls, secure ID) to limit access to authorized personnel.

	6
	Access Control
	Implement encryption mechanisms (data, end-to-end) to prevent unauthorized access to protect the integrity and confidentiality of information.

	7
	Application Control
	Design and implement application controls (data entry edit checking, fields requiring validation, alarm indicators, password expiration capabilities, checksums) to ensure the integrity, confidentiality, and availability of application information.

	8
	Acceptance Testing
	Develop testing procedures to be followed during applications development and during modifications to the existing application that include user participation and acceptance.

	9
	Change Management
	Adhere to a change management process designed to facilitate a structured approach to modifications, to ensure appropriate steps and precautions are followed. “Emergency” modifications should be included in this process.

	10
	Anti-virus
	1) Ensure LAN administrator installs the corporate standard anti-viral software on all computers.

2) Training and awareness of virus prevention techniques will be incorporated in the organization IP program.

	11
	Policy
	Develop policies and procedures to limit access and operating privileges to those with business need.

	12
	Training
	User training will include instruction and documentation on the proper use of the application. The importance of maintaining the confidentiality of user accounts, passwords, and the confidential and competitive nature of information will be stressed.

	13
	Audit/ Monitor
	Implement mechanisms to monitor, report, and audit activities identified as requiring independent reviews, including periodic reviews of userIDs to ascertain and verify business need.

	14
	Backup
	Operations controls: Training for a backup to the system administrator will be provided and duties rotated between them to ensure the adequacy of the training program.

	15
	Training
	Operations controls: Application developers will provide documentation, guidance, and support to the operations staff (service provider) in implementing mechanisms to ensure that the transfer of information between applications is secure.

	16
	Access Control
	Operations controls: Mechanisms to protect the database against unauthorized access, and modifications made from outside the application, will be determined and implemented.

	17
	Interface Dependencies
	Operations controls: Systems that feed information will be identified and communicated to the service provider to stress the impact to the functionality if these feeder applications are unavailable.

	18
	Maintenance
	Operations controls: Time requirements for technical maintenance will be tracked and a request for adjustment will be communicated to management if experience warrants.

	19
	Training
	User controls: Implement user programs (user performance evaluations) designed to encourage compliance with policies and procedures in place to ensure the appropriate utilization of the application.

	20
	Service Level Agreement
	Acquire service level agreements to establish level of customer expectations and assurances from supporting operations.

	21
	Maintenance
	Acquire maintenance or supplier agreements to facilitate the continued operational status of the application.

	22
	Physical Security
	In consultation with facilities management, facilitate the implementation of physical security controls designed to protect the information, software, and hardware required of the system.

	23
	Management Support
	Request management support to ensure the cooperation and coordination of various business units, to facilitate a smooth transition to the application.

	24
	Proprietary
	Proprietary controls

	25
	Corrective Strategies
	The development team will develop corrective strategies such as reworked processes, revised application logic, etc.

	26
	Change Management
	Production migration controls such as search and remove processes to ensure data stores are clean.


Sumber: Information Security Risk Analysis 

Peltier (2005: 28-31)
Threat Definitions
Threat Definitions merupakan daftar threats yang akan digunakan pada Risk Evaluation.

Tabel 2.5 Threat Definitions
	No.
	Threat
	Description

	Accidental Threats

	1
	Disclosure
	The unauthorized or premature accidental release of proprietary, classified, company confidential, personal, or otherwise sensitive information.

	2
	Electrical disturbance


	A momentary fluctuation in the electrical power source, consisting of either a voltage surge (peak), voltage dip, or interruptions of less than one-half hour.

	3
	Electrical interruption
	A long-term disruption in the electrical power source, usually greater than one-half hour.

	4
	Emanation
	The inadvertent emanation or transmission of data signals from components of computers, computer peripherals, and word processors, which may be recorded by monitoring equipment.

	5
	Environmental failure
	An interruption in the supply of controlled environmental support provided the operations center. Environmental controls would include air quality, air conditioning, humidity, heating, and water.

	6
	Fire
	A conflagration affecting information systems either through heat, smoke, or suppression agent damage. This threat category can be further broken down into minor, major, and catastrophic.

	8
	Hardware failure
	A unit or component failure of sufficient magnitude to cause delays in processing or monetary loss to the enterprise.

	9
	Liquid leakage
	A liquid inundation from sources other than a flood. Examples of this include burst or leaking pipes, and the accidental discharge of sprinklers.

	10
	Operator/ User error
	An accidental, improper, or otherwise ill-chosen act by an employee that results in processing delays, equipment damage, lost data, or modified data.

	11
	Software error
	Any extraneous or erroneous data in the operating system or applications program that results in processing errors, data output errors, or processing delays.

	12
	Telecommunications interruption


	Any communications unit or component failure of sufficient magnitude to cause interruptions in the data transfer via telecommunications between computer terminals, remote or distributed processors, and host computing facility.

	Intentional Threats

	14
	Alteration of data
	An intentional modification, insertion, or deletion of data, whether by authorized users or not, that compromises the auditability, recoverability, availability, confidentiality, or integrity of the information produced, processed, controlled, or stored by the information processing systems.

	15
	Alteration of software
	An intentional modification, insertion, or deletion of operating system or application system programs, whether by an authorized user or not, that compromises the auditability, efficiency, recoverability, availability, confidentiality, or integrity of information, programs, the system, or resources controlled by the computer systems.

	16
	Bomb threat


	A notification of the existence of an explosive device at a facility, whether true or not.

	17
	Disclosure
	The unauthorized or premature intentional release of proprietary, classified, company confidential, personal, or otherwise sensitive information.

	18
	Employee sabotage
	A deliberate action taken by an employee, group of employees, or non-employee(s) working together with an employee(s) to disrupt enterprise operations.

	19
	Enemy overrun
	A forceful occupation of an activity by a force whose intentions are inimical to the government.

	20
	Fraud
	A deliberate unauthorized manipulation of hardware, software, or information with the intent of financial gain for the perpetrator.

	21
	Riot/Civil disorder
	A group unrest (whether organized or not) which causes widespread and uncontrollable suspension of law and social order.

	22
	Strike


	An organized employee action (union or not, legal or not) designed to halt or disrupt normal business operations. Strikes can be categorized as unfair labor practice, economic, and unprotected strikes.

	23
	Theft


	The unauthorized appropriation of hardware, software, media, computer supplies, or data of a classified nature but included in the disclosure category.

	24
	Unauthorized use
	An unauthorized use of computer equipment or programs. Example of this include the running of personal programs such as games, inventories; “browsing other files.

	25
	Vandalism
	The malicious and motiveless destruction or defacement of property.


Sumber: Information Security Risk Analysis 

Peltier (2005: 87-89)

2.20. Pengertian System Flowchart
Menurut Hall (2011: 57), “a system flowchart is the graphical representation of the physical relationships among key elements of a system. These elements may include organizational departments, manual activities, computer programs, hard-copy accounting records (documents, journals, ledgers, and files) and digital records (reference files, transaction files, archive files, and master files), system flowchart also describe the type of computer media being employed in the system, such as magnetic tape, magnetic disks, and terminals.” Yang diterjemahkan “Sistem flowchart adalah penggambaran relasi-relasi fisik antar unsur-unsur penting dalam suatu sistem. Unsur-unsur tersebut dapat berisi departemen-departemen organisasi, aktivitas-aktivitas manual, program-program komputer, catatan akuntansi tercetak (documents, journals, ledgers, dan files), dan catatan digital (reference files, transaction files, archive files, dan master files), flowchart sistem juga mendeskripsikan tipe-tipe komputer perantara yang digunakan di sistem, seperti magnetic tape, magnetic disks, dan terminals.”
2.21. Interview
Menurut Sugiyono (2009: 194), “wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data, apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang ingin diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.”
Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun dengan menggunakan telepon.

a. Wawancara terstruktur
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan.
b. Wawancara tidak terstruktur

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahn yang akan ditanyakan.
2.22. Questionnaire

Menurut Stair dan Reynolds (2010: 516), “Questionnaire is a method of gathering data when the data sources are spread over a wide geographic area. Kuesioner adalah metode pengumpulan data ketika sumber-sumber data tersebar pada wilayah geografis yang luas.”
Menurut Sekaran (dalam Sugiyono, 2008: 199) terkait dengan prinsip penulisan kuesioner, prinsip pengukuran dan penampilan fisik. Prinsip Penulisan kuesioner menyangkut beberapa faktor antara lain :

a. Isi dan tujuan pertanyaan harus jelas. Artinya, jika isi pertanyaan ditujukan untuk mengukur maka harus ada skala yang jelas dalam pilihan jawaban.

b. Bahasa yang digunakan harus disesuaikan dengan kemampuan responden. Petunjuk-petunjuk yang harus diikuti saat memilih bahasa untuk kuesioner adalah sebagai berikut:

i. Gunakan bahasa responden kapanpun bila mungkin. Usahakan agar kata-katanya tetap sederhana.
ii. Bekerja dengan lebih spesifik lebih baik daripada ketidakjelasan dalam pilihan kata-kata. Pertanyaan harus singkat.
iii. Jangan memihak responden dengan berbicara kapada mereka dengan pilihan bahasa tingkat bawah.
iv. Hindari bias dalam pilihan kata-katanya.
v. Berikan pertanyaan kepada responden yang tepat (maksudnya orang-orang yang mampu merespon). Pastikan bahwa pertanyaan-pertanyaan tersebut secara teknis cukup akurat sebelum menggunakannya.
vi. Gunakan perangkat lunak untuk memeriksa apakah level bacaannya sudah tepat bagi responden.

c. Tipe dan bentuk pertanyaan apakah terbuka atau tertutup. Jika terbuka maka jawaban yang diberikan adalah bebas, sedangkan jika pernyataan tertutup maka responden hanya diminta untuk memilih jawaban yang disediakan.

Contoh:

Terbuka:

“Berapa kali dalam seminggu anda mengakses internet?”  
Tertutup:
“Berapa kali dalam seminggu anda mengakses internet?”

(a). 1 – 2 (b). 3 – 5 dst.

d. Pertanyaan tidak mendua, artinya pertanyaan tidak mengandung dua arti yang akan menyulitkan responden.

Contoh:

   “Bagaimana pendapat anda tentang kondisi kelas dan kemampuan guru menjelaskan pelajaran di kelas?”

Jika pertanyaan mendua seperti ini sebaiknya dipecah menjadi dua pertanyaan.

e. Tidak menanyakan yang sudah lupa atau tidak menggunakan pertanyaan yang menyebabkan responden berpikir keras.

Contoh: “Pertanyaan keadaan perusahaan 10 tahun lalu?”

f. Pertanyaan tidak menggiring responden.

Contoh: “Apakah anda setuju jika kesejahteraan karyawan ditingkatkan?”

Pertanyaan tersebut jawabannya sudah pasti “ya”.

g. Pertanyaan tidak boleh terlalu panjang atau terlalu banyak. Kalau terlalu panjang atau terlalu banyak akan menyebabkan responden merasa jenuh untuk mengisinya.

h. Urutan pertanyaan dimulai dari yang umum sampai ke spesifik, atau dari yang mudah menuju ke yang sulit, atau di acak.

2.23. Skala Likert
Menurut Sugiyono (2009: 132), “Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian.”

Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik totak untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif yang dapat berupa kata-kata antara lain: Sangat Setuju, Setuju, Ragu-ragu, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju.

Instrument penelitian yang menggunakan skala Likert dapat dibuat dalam bentuk checklist ataupun pilihan ganda.

2.24. Survei
Menurut Sanusi (2011: 105), “Cara survei merupakan cara pengumpulan data di mana peneliti atau pengumpul data mengajukan pertanyaan atau pernyataan kepada responden baik dalm bentuk lisan maupun secara tertulis.”
Jika pernyataan diajukan dalam bentuk lisan maka namanya wawancara, jika diajukan secara tertulis disebut kuisioner.

a. Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subjek penelitian. 

b. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data dimana sering tidak memerlukan kehadiran peneliti, namun cukup diwakili oleh daftar pertanyaan (kuisioner) yang sudah disusun secara cermat terlebih dahulu.
2.25. Kerangka Berpikir
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Gambar 2.7 Kerangka Berpikir
Keterangan gambar:

1. Perumusan Masalah

Perumusan masalah dilakukan pada tahap awal bersama dengan pembimbing mitra dengan melakukan diskusi mengenai ruang lingkup dan permasalahan pada sisem ERP yang sedang berjalan pada PT. TRS.

2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan 4 cara yaitu: Pembuatan dan pendistribusian kuesiner kepada user, studi kepustakaan, observasi dengan melakukan internship selama lebih dari 192 jam, dan wawancara dengan pihak terkait seperti pihak manajemen dan user yang menggunakan aplikasi.
3. Identifikasi Proses Bisnis dan Sistem Berjalan

Identifikasi proses bisnis dan sistem berjalan dilakukan dengan membuat gambaran berupa flowchart dan rich picture.
4. Fit/Gap Analysis
Fit/Gap Analysis dilakukan dengan membandingkan sistem yang berjalan dengan sistem yang diharapkan.
5. Risk Evaluation
Risk evaluation dilakukan dengan mengevaluasi sistem dan aplikasi yang berjalan terhadap risiko yang mungkin ditimbulkan.
6. Membuat rekomendasi untuk proses bisnis dan sistem berjalan

Rekomendasi untuk proses bisnis dan sistem berjalan dibuat dengan cara mempertimbangkan masalah yang ditemukan dan mengusulkan solusi yang tepat menangani masalah tersebut.
7. Membuat usulan rencana pengembangan aplikasi

Usulan rencana pengembangan aplikasi berkaitan dengan rekomendasi yang diberikan terhadap sistem yang berjalan

8. Simpulan dan saran

Pada tahap akhir dari kerangka berpikir ini dibuat simpulan dan saran sebagai rangkuman dari keseluruhan penulisan.
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